BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG NARKOTIKA
MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. GAMBARAN UMUM TENTANG NARKOTIKA
1. Pengertian Narkotika
Narkotika menurut Wjs. Purwadarminta, adalah terjemahan dari kata
narcotic atau narcoces yang berarti obat yang menidurkan atau obat bius.
(Purwadarminta, 1985 : 169) !

Menurut kamus Webster, “narcotic” adalah A drug atau obat yang di
dalamnya mengandung dosis yang senantiasa membuat seseorang merasakan rasa
sakit dan membuat tidur tetapi didalamnya mengandung racun yang
membinasakan, membuat pingsan, mati atau mabuk. (Bambang, 1985 : 19)

Menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika,
khususnya dalam kekentuan umum disebutkan bahwa narkotika adalah zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi
sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. (Eugenia, 1998 : 4)

Sedangkan menurut Soedjono Dirdjosisworo, pengertian narkotika adalah
zat yang menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi mereka yang

menggunakan dengan memasukkannya ke dalam tubuh. Pengaruh tersebut berupa
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pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau
timbulnya hayalan. (Dirdjosiswono, 1990 : 3)

Dalam buku Penyalahgunaan Narkotika oleh Para Remaja, disebutkan
bahwa Narkotika adalah zat yang jika dimakan, diminum atau dimasukkan
(disuntikkan)ke dalam tubuh manusia dapat mengubah satu atau lebih fungsi
badan manusia (Hermawan S., 1988 : 10) ~

Secara lebih rinci dalam buku Perang Melawan Narkotika disebutkan
bahwa narkotika dapat diartikan dengan drug yang berarti bahan yang :

a. Dapat mempengaruhi kesadaran manusia, mempengaruhi badan dan tingkah
laku.
b. Tidak digunakan dalam pengobatan

c. Tidak diterima dalam suatu kebudayaan

Yang biasanya mempunyai efek kerja bersifat :

a. Membiuskan (menurunkan kesadaran)

b. Merangsang (meningkatkan prestasi kerja)

¢. Menghayal (halusinasi)

d. Menimbulkan gejala-gejala fisik dan mental, yang apabila dipakai terus dan
secara liar mengakibatkan ketergantungan pada obat terseﬁut. (Bambang,

1985: 21)
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Dari berbagai macam pengertian narkotika diatas dapat disimpulkan
bahwa narkotika adalah suatu zat atau bahan yang apabila dimasukkan ke dalam
tubuh akan bekerja pada susunan saraf yang dapat berpengaruh pada badan, jiwa,

mental maupun sikap/perilaku pemakainya.

2. Jenis-Jenis Narkotika
Pada dasarnya jenis-jenis narkotika sangat banyak macamnya sesuai
dengan perkembangan zaman dan dapat diolah sedemikian rupa sesuai dengan
kehendak pembuatnya.
a. Candu atau Upium
Upium yaitu salah satu bahan narkotika yang terpenting yang dihasilkan oleh
tanaman papaver somniverum. Cara perolehannya dengan cara buah yang
mendekati masak lalu digores dari pangkal ujung buah sampai ujungnya,
setelah itu diperoleh dari kulit itu dinamakan letes. Letes dibiarkan mengalir
dan mengering akan berwarna hitam dan ada yang berwarna coklat lalu diolah
menjadi upium mentah. (Bambang, 1985 : 57) \/
b. Kokain
Kokain adalah alkaloid dari daun tumbuh-tumbuhan eriktresilan koka. Dalam
bentuk garam hidroklorida cocaine berupa kristal, serbuk pﬁtih yang larut
dalam air. Rasanya pahit dan kalau dicicipi pada lidah terasa menebal. Daya

kerja kokain memberikan stimulasi pasa sistem syaraf pusat. Kokain bisa



meningkatkan rasa senang, menghilangkan rasa lapar, mempertinggi kapasitas
mental dan menghilangkan rasa capai. Kalau disuntikkan secara intravena akan
memberikan sensasi yang sangat menyenangkan, tetapi daya kerjanya hanya
sedikit. (Nugroho, 1986 : 16)
¢. Mariyuana atau Ganja
Ganja yaitu berasal dari tanaman yang dinamakan carnabis sagita (nama
umumnya mariyuana atau ganja). Dalam tanaman ini terdapat dua macam
ganja yaitu ganja betina dan ganja jantan. Ganja jantan kurang bermanfaat
hanya diambil tali, sedang ganja betina dapat digunakan dan dibutuhkan untuk
rokok.
Yang terpenting dalam tanaman ganja ini adalah getahnya yang dinamakan
hashis atau bhang atau chars. Hashis ini digunakan untuk dihisap dan bisa
dicampur dengan rokok atau minuman yang mempunyai khasiat yang lebih
hebat dari daunnya. Bentuk adonan hashis ini lembek atau kental yang sedikit
lengket, warnanya coklat kehijau-hijauan atau coklat tua.
Pemakai ganja ini sifatnya mempengaruhi saraf pusat atau otak. Pecandu ini
apabila dihentikan tidak mempengaruhi pada badan. Pemakaian yang terus-
menerus tidak akan merasa puas sehingga ingin meningkatkan atau esklasi
kearah pemakaian bahan yang lebih kuat. Apabila pemakaian ciihentikan tidak
mempengaruhi  pada pemakai, hanya saja sementara waktu badan merasa

lemas, pusing-pusing, gelisah dan pada akhirnya sembuh kembali.



d. Morfin dan Heroin
Morfin adalah zat utama (alkaloid) yang berkhasiat narkotis yang terdapat
pada candu mentah, diperoleh dengan jalan mengolah secara kimia dengan
rumus C17 HI19 NO3. Lebih lanjut morfin diolah dengan bahan kimia
sehingga menjadi heroin. Zat ini berbentuk serbuk berwarna putih dan tidak
berbau. Serbuk ini sangat berbahaya pada kesehatan manusia apabila
disuntikkan kedalam pembulu darah dapat berakibat fatal (kematian).

d. L SD (Lysergic Acid Diethylamida)
Dapat menimbulkan propokasi pada perasaan, pikiran, emosi dan dapat
menciptakan khayalan yang indah-indah atau khayalan buruk menakutkan.
Reaksi dari LSD ini sama dengan morfin. Cara penggunaa LSD ini dengan
diminum atau disuntikkan. Bentuk LSD yaitu cairan yang tak berwarna, tidak
berbau atau tidak ada rasanya dapat juga berbentuk tablet dengan berbagai
warna.

e. Stimulants
Jenis ini dipergunakan untuk meningkatkan kegiatan, meningkatkan
kemampuan fisik seseorang, meningkatkan semangat, menghilangkan nafsu
makan dan dapat mempertahankan lebih lama tidur. Pemakai narkotika jenis
ini akan sanggup bekerja tanpa istirahat, tetapi karena tenaga diforsir terus
dan daya mental dan daya pikirnya tidak dapat mengikutinya, sehingga setelah

berhenti bekerja seperti pikiran hampa, tingkah lakunya agresif dan



membahayakan. Jenis ini tidak sedikit yang dipakai untuk meningkatkan
rangsangan agar memperoleh prestasi yang lebih baik yang dinamakan
doping. (Bambang, 1985 : 70)

3. Implikasi Narkotika Terhadap Individu dan Masyarakat

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa narkotika menurut
hukum narkotika - Indonesia adalah zat yang menimbulkan pengaruh-pengaruh
tertentu bagi mereka yang menggunakannya. Pengaruh tersebut dapat berupa
pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau
timbulnya hayalan.

Dalam bahasan ini, yang dimaksud dengan pengaruh narkotika adalah
pengaruh yang disebabkan oleh penggunaan narkotika secara tidak benar atau
penggunaan secara berkali-kali yang menimbulkan ketagihan dan ketergantungan
sehingga menimbulkan dampak negatif bagi seorang bahkan masyarakat.

Salah satu akibat penggunaan narkotika adalah timbulnya suatu keadaan
lupa pada si pemakai sehingga ia dapat melepaskan diri dari suatu situasi konflik.
la melarikan diri dari suatu situasi yang tidak dapat diatasi. (Prakoso, dkk, 1987 :
494)

Secara khusus menurut Michael Hann dalam “The Crutch that Gripples”
disebutkan bahwa obat-obatan yang menimbulkan halusinasi,' seperti LSD,
memang mempengaruhi pusat susunan syaraf. Persepsi atas hal-hal yang nyata

menjadi rusak. Arah, jarak dan waktu menjadi buyar. Pengguna obat itu akan
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mengalami perasaan yang senang sama sekali, tapi bisa juga tiba-tiba menjadi
murung. la tidak merasakan apa yang biasanya dirasakan, tidak mendengar apa
yang biasanya didengarkan, tidak melihat apa yang biasanya dilihat. la mungkin
dapat mencium bunyi atau mendengar apa warna atau melihat bau. (Hamzah,
1994: 3)

Penggunaan narkotika mudah menimbulkan ketagihan, karena dalam
keadaan kurang menentu dan depresi ia ingin mengalami euphoria lagi. Tanpa
pengawasan dokter, penggunaan tanpa aturan dan lama-lama akan menjadi
toleran, yaitu dosis sama tidak mendatangkan efek yang ia harapkan. Akibatnya ia
akan terus menaikkan dosis obat setiap ia inginkan mencapai pengaruh yang sama
dan suatu saat ia akan mengalami kelebihan dosis (overdose) yang bisa
mengakibatkan kematian.

Disamping itu biasanya orang yang ketagihan suka mengabaikan
makanan dan kurang memperhatikan kesehatan, karena terlalu disibukkan dengan
mempersiapkan obat dan kegiatan “mengobati” dirinya. Akhirnya ia mengalami
malnutrisi dan terkena bermacam-macam penyakit infeksi, seperti bases,
keracunan darah, hepatitis bahkan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syindrome)
atau penurunan kekebalan tubuh (Hamzah, 1994 : 5)

Bahaya narkotika tidak saja merugikan para pecandu (seéara individual)
dan masyarakat sekitarnya, tetapi juga menyangkut masyarakat umum dan

-

generasi bangsa. Tidak saja mengancam golongan masyarakat berpenghasilan
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tinggi, tetapi juga menjalar sampai pada masyarakat ekonomi lemah, dimana para
pemuda, pelajar dan mahasiswa banyak yang terlibat didalamnya.

Walaupun penyalahgunaan narkotika banyak terjadi di kota-kota besar,
namun dengan lajunya arus komunikasi dan transportasi sekarang ini. tamnaknya
daerah pedesaanpun tak luput dari jangkauan obat berbahaya ini. Dengan
demikian jelas bahwa penyalahgunaan narkotika merupakan ancaman serius yang
akan membawa kehancuran bagi generasi muda dan masa depan bangsa.

Hadirnya wabah narkotika jelas membawa efek biologs, psikologis dan
sosiologis terhadap individu dan masyarakat sekitarnya. Kenyataan menunjukkan
bahwa meningkatnya angka kriminalitas dewasa ini justru banyak dilatar

belakangi oleh penyalahgunaan narkotika dan sejenisnya.

B. KHAMR DALAM HUKUM PIDANA ISLAM
1. Pengertian dan Unsur-Unsur Hukum Pidana Islam
Dalam hukum Islam, hukum pidana disebut dengan jinayat, yang diambil
dari bentuk masdar “jana” dan arti menurut bahasanya adalah memetik.

(Taqiyudin, tt : 155)
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Sedangkan menurut syara’ jinayat berarti :
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“Setiap perbuatan yang dilarang oleh hukum syara” melakukannya, dan perbuatan
yang dilarang itu adalah setiap perbuatan yang dilarang oleh syara’ dan harus
dihindari, karena perbuatan ini menimbulkan bahaya yang nyata terhadap agama,
jiwa, harga diri dan harta benda”.

(Sabiq, I1. 1983 - 427)

Dan yang dimaksud dengan jarimah adalah :
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“Larangan-larangan syara’ yang diancam dengan hukuman had atau

ta’zir”. (Djazuli, 1997 : 70)

Dari dua pengertian itu dapat dimengerti bahwa arti jinayat itu lebih luas
dari jarimah, artinya jinayat itu meliputi keseluruhan dari kepidanaan dalam Islam.
Sedangkan jarimah sendiri dititik beratkan pada pengertian larangan-larangan
yang mendapatkan hukuman had atau ta’zir.

Pengertian jarimah sama dengan pengertian tindak pidana, delik atau

peristiwa pidana dalam hukum positif. Para fuqoha’ sering menggunakan kata



jinayat untuk jarimah, semula pengertian itu ialah hasil perbuatan seseorang dan
dibatasi dengan perbuatan-perbuatan yang dilarang itu disebut jinayat. Baik
perbuatan tersebut mengenai jiwa atau mengancam jiwa atau harta benda atau
lainnya. Fuqoha’ memakai kata jinayat itu pada perbuatan yang mengenai jiwa
orang atau terhadap anggota badan seperti memukul, membunuh dan sebagainya.
Tetapi juga ada yang menggunakan kata jinayat pada jarimah hudud atau gisos
diyat saja. (Hanafi, 1990 : 2)

Pada prinsipnya antara kata jinayat dan kata jarimah itu sama, yaitu
perihal perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ untuk dikerjakan dan bisa
juga disebut tindak pidana.

Dengan demikian maka jinayat atau jarimah yaitu merupakan larangan
dan larangan itu juga jika dilarang mendapatkan ancaman hukuman yang
ditentukan di dalam syara’ sendiri terdiri dari nas baik berupa Al-Qur’an maupun
Al-Hadits atau lainnya.

Larangan yang dimaksud oleh syara’ atau hukum hanya ditujukan kepada
mukallaf, artinya orang-orang yang dapat bertindak sehingga tidak tercakup
didalamnya seperti orang gila, anak kecil dan sebagainya. Penjelasan diatas
sebenarnya sudah berbicara pada unsur dan pembagiannya, tetapi lebih baik perlu
dijelaskan beberapa unsur jarimah, baik yang bersifat umum ataupﬁn khusus, dan

unsur-unsur umum itu adalah :
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1. Nas yang melarang perbuatan dan mengancam hukuman terhadapnya, dan
unsur ini biasa disebut dengan unsur-unsur formil atau syar’i.

2. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah, baik berupa perbuatan nyata
ataupun sikap tidak berbuat, dan unsur ini biasa disebut dengan unsur materil
(rukun maddi).

3. Pembuat adalah orang mukallaf, yaitu orang vyang dapat dimintai
pertanggungjawaban terhadap jarimah yang perbuatannya, dan unsur ini biasa
disebut dengan unsur moril (unsur abadi).

Ketiga unsur tersebut harus dapat terpenuhi dalam perbuatan untuk
menggolongkan sebagai jarimah. Disamping unsur umum pada seliapjarin‘lah,
harus ada unsur khusus untuk dapat dikenakan hukuman seperti unsur
pengambilan pada jarimah pencurian. Dengan kata lain bahwa pelaku benar-benar
telah berbuat. (Hanafi, 1967 : 6)

Kemudian mengenai pembagiannya para ulama’ telah membaginya
kedalam tindak-tindak yang dikategorikan tindak pidana yaitu :

1. Jarimah Hudud, yaitu tindak pidana yang diberi sanksi hukuman had.

2. Jarimah Qisos, yaitu tindak pidana yang mendapatkan sanksi hukuman qisos
(Sabiq, 11, 1983 : 427)

Pembagian diatas merupakan pembagian jarimah secafa garis besar,
sebagaimana yang telah ditentukan dalam nas baik Al-Qur’an maupun Al-Hadits.

Dan disini dapat diperinci lagi sebagaimana berikut :
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1. Jarimah Hudud
Jarimah hudud dimaksud dalam ketentuan hukum ataupun hukuman yang
telah ada dan ditetapkan oleh syara’, sehingga tidak boleh ditambah atau
dikurangi, antara lain dalam hal hukuman :
a. Zina
b. Qodaf atau penuduh orang berbuat zina
¢. Sirqoh atau pencurian
d. Syirbah atau minuman keras
e. Hirabah atau maharibah (yakni begal, perampok, berbuat onar, perusak)
f. Murtad atau keluar dari Islam

g. Bagyu atau pemberontakan (Marsum, 1991 : 7)

2. Jarimah Qisos Diyat, yakni jarimah yang diancam dengan hukuman (1505 atau
hukuman diyat. Dan hukuman tersebut telah ditentukan tinggi rendahnya,
namun merupakan hak manusia artinya sikorban atau walinya dapat
memaafkan si pelaku dengan minta diyat atau ganti rugi kepada si pelaku atau
tetap memperlakukan qisos. Jarimah qisos ini dibagi menjadi lima macam
yaitu :

a. Qotlu Al Amdi atau pembunuhan sengaja

b. Qotlu syibhul ambi atau pembunuhan khilaf yang menyerupai sengaja.
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¢. Qotlu al khoto’ atau pembunuhan khilaf atau disebut pembunuhan karena
kekeliruan

d. Jarhu al amdi atau penganiayaan sengaja
€. Jarhu al khoto atan pencaniavaan tak sengaja. (Marsum, 1991 ; 8)
3. Jarimah Ta'zir, yaitu jarimah yang dihukum dengan hukuman ta’zir atau
pengajaran, dan semua yang bukan temasuk dalam Jarimah hudud dan jarimah
qisos diyat adalah termasuk jarimah ta’zir. Dalam hal ini syara’ tidak
menentukan macam-macam perbuatan yang diancam dengan hukuman ta’zir
seperti tentang makan riba’, menggelapkan barang titipan, memaki-maki orang,
mengicuh timbangan, menjadi saksi palsu, bermain judi, memperdagangkan
narkotika dan sebagainya yang dianggap atau dinyatakan suatu perbuatan jelek

menurut agama, ketentuan syara’ (Halimah, 1971 : 460)

2. Bentuk Hukuman Yang Dijatuhkan Dalam Pidana Islam

Berbicara mengenai bentuk hukuman, sama halnya dengan berbicara
tentang apa yang dimaksud dengan macam-macam atau Jjenis hukuman dari
Jarimah-jarimah itu sendiri. Dan pada dasarnya dijatuhkannya hukuman itu
bertujuan untuk mencegah pengajaran serta pendidikan bagi si pelaku atau
pelanggar, sebab penghukuman kejahatan akan dan hanya dibenarkan, jika

mampu memberikan sumbangan dalam mencegah dilakukannya tindakan yang



merugikan kesejahteraan anggota masyarakat yang lain. Hukuman dilakukan
demi mencegah dilakukannya kejahatan.

Tujuan lain selain sebagai rehabilitasi yaitu ; pencegahan juga reintegrasi
yang dinilai lebih luas dari rehabilitasi. Tujuan ini tak berarti hanya sampai pada
usaha mengoreksi terhukum agar kembali menjadi orang baik tetapi juga agar
diterima dalam masyarakat.

Kalau dilihat dari segi pertaliannya, antara hukuman dengan hukuman
lainnya, maka hukuman dimaksud dibagi menjadi empat macam antara
lain :

a. Hukuman Asli
Maksudnya adalah hukuman pokok dimana ketentuan hukumannya telah
ditentukan oleh saya’, seperti halnya dalam hukuman qisos dalam jarimah
pembunuhan sengaja, menyerupai sengaja ataupun pembunuhan karena salah,
kemudian juga dipotong tangan dalam jarimah pencurian dan lainnya.

b. Hukuman Pengganti
Hukuman itu dimaksudkan hukuman yang dijadikan pengganti dari hukuman
pokok, dan hukuman ini biasa disebut dengan uqubah badaliah, hal ini
dimaksudkan apabila hukuman diyat sebagai ganti pada hukuman qisos,
hukuman pengganti dilakukan apabila hukuman pokok' tidak dapat
dilaksanakan karerna alasan yang sah menurut hukum. Hukuman divat

sebenarnya merupakan hukuman pokok, namun juga sebagai pengganti yaitu
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hukuman qisos yang tidak bisa dilakukan, kemudian juga dalam hukuman
ta’zir sebagai pengganti yaitu hukuman qisos yang tidak bisa dilakukan,
kemudian juga dalam qisos yang tidak bisa dilaksanakan. Dan dalam ta’zir
sebenarnya juga termasuk hukuman pokok tetapi juga sebagai hukuman
pengganti dart hukuman hudud dan hukuman gisos diyat yang tidak bisa
dijatuhkan karena alasan-alasan tertentu.

c. Hukuman Tambahan

Hukuman tambahan atau uqubah taba’iyah, yaitu hukuman yang mengikuti
hukuman pokok tanpa memerlukan keputusan sendiri. Seperti larangan
menerima waris bagi orang yang melakukan pembunuhan terhadap si
pewarisnya. Ini dimaksudkan sebagai hukuman tambahan dari hukuman qgisos
pembunuhan yaitu hukuman mati. Demikian juga dalam hukuman bagi palaku
qodafnya ada hukuman tambahan yaitu cambukkan hak si pelaku sebagai
saksi untuk selama-lamanya.

d. Hukuman Pelengkap

Hukuman pelengkap ini disebut uqubah takmiliah artinya hukuman yang
diikutsertakan atau mengikuti hukuman pokok dengan syarat-syarat tertentu
yang mendapatkan keputusan tersendiri dari hakim. Dan maksud dari syarat-
syarat ini adalah sebagai ciri bahwa hukuman itu merupékan hukuman
pelengkap yang berbeda dengan hukuman tambahan, seperti dalam

pengalungan benda curian dalam, had pencurian. (Hanafi, 1990 : 260-261)
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Dari segi tempat hukuman dikeluarkan atau dilakukan, hukuman ini
dapat dibagi menjadi tiga macam hukuman antara lain :

a. Hukuman badan

Hukuman dijatuhkan atas badan si pelanggar seperti hukuman mati, dera atau
penjara dan lain sebagainya.

b. Hukuman Jiwa
Yaitu hukuman yang dikenakan atas jiwa seseorang, bukan badannya, seperti
ancaman, peringatan dan teguran.

c¢. Hukuman Harta
Yaitu vyang dikenakan terhadap harta sesecorang, seperti diyat, denda dan
perampasan harta.

Melihat dari hukuman yang beraneka ragam sebagaimana diatas, maka
apabila akan dilaksanakan, hakim mempunyai kekuasaan dalam menentukan
berat ringannya hukuman, hukuman yang dimaksud adalah :

a. Hukuman yang hanya mempunyai batas tertentu atau hanya dalam satu batas,
artinya hukuman itu ditentukan ada batas tertinggi dan terendahnya seperti
hukuman had dengan jumlahnya delapan puluh kali atau seratus kali.

b. Hukuman vyang sudah mempunyai batas tertentu tinggi rendahnya,
dimaksudkan seseorang hakim dapat memilih atau diber kebebasan untuk

memilih hukuman yang disesuaikan dengan kedua batas tersebut, seperti

penjara atau jilid pada jarimah-jarimah ta’zir. (Marsum, 1991 : 1986)



Kemudian jika dilihat dari segi macam-macam jarimah yang diancam
hukuman itu, maka hukuman dimaksud dibagi beberepa macam yaitu :
a. Hukuman Hudud
Yaitu hukuman yang telah ada ketentuannya yang berkenaan dengan
jarimah-jarimah hudud.
b. Hukuman Qisios diyat yang berkenaan dengan jarimah diyat.
¢. Hukuman kitarah
Yaitu yang ditetapkan untuk jarimah-jarimah waris, diyat sebagian dan
beberapa jarimah ta’zir.
d. Hukuman Ta zir
Yaitu hukuman yang telah ditetapkan pada jarimah-jarimah ta’zir. (Hanafi,

1990 : 262)

3. Dasar Hukum Larangan Penggunaan Khamr

Pada bahasan terdahulu telah disebutkan bahwa penggunaan narkotika
secara tidak benar (penyalahgunaan narkotika) dapat memberikan dampak yang
negatif bagi si pengguna narkotika. Pemakaian narkotika dapat menyebabkan
kebinasaan bahkan dapat membunuh pada pengguna narkotika atau paling tidak
dapat menyebabkan penyakit. Dalam Islam tidak dibenarkan mémbunuh diri

sendiri, hal ini berdasarkan pada ayat Al-Qur’an sebagaimana berikut :
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Artinya : ”Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah
Maha Penyayang kepadamu.” (Departemen Agama RI, 1992 : 122)

Larangan menggunakan narkotika dalam hukum Islam dapat dikiaskan
kepada khamar. Larangan penggunaan khamar terdapat pada surat Al-Maidah ayat

90 dan 91 yang berbunyi :
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Artinya : (90) ”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”

(91)’Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingati
Allah dan sembahyang ; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).”

(Departemen Agama RI, 1992 : 176-177)
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Dalam ayat tersebut Allah SWT mempertegas tentang keharaman
menggunakan benda-benda yang memabukkan dan melakukan perjudian yang
diiringi dengan perbuatan korban untuk berhala dan undian. Islam menilai
perbuatan-perbuatan itu sebagai perbuatan yang najis, kotor dan merupakan
perbuatan syaitan. Oleh karena itu Al-Qur’an menyerukan untuk menjauhinya dan
meninggalkannya,

Selain itu menggunakan khamar dan berjudi sangat membahayakan
masyarakat, karena dapat menghalang-halangi seseorang untuk mengerjakan
kebaikan, sholat dan dapat menimbulkan permusuhan, kebencian antar sesama
manusia (Qordowi, 1993 : 92).

Dari berbagai keterangan ulama’, narkotika diharamkan, karena
memandang hanya dari satu segi saja yaitu madzorotnya. Padahal narkotika juga
dapat dipergunakan untuk kesehatan (obat) dan ini sering menjadi pertanyaan
masyarakat (umat Islam).

Memang tidak mengherankan kalau Islam melarang bg—_:robat dengan
khamr dan benda-benda lain yang diharamkan, sebab diharamkannya sesuatu
berarti mengharuskan untuk dijauhi selamanya dengan jalan apapun. Setiap
muslim sudah berkeyakinan akan haramnya khamr dan dengan keyakinan seperti
itu tidak akan pernah mempercayai akan kemanfaatan khamr tersebut, dan tidak
mungkin dengan keyakinannya itu seorang muslim beranggapan baik terhadap

khamr dan dianggapnya sebagai obat.
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Oleh karena itu kalauseandainya khamr atau obat yang dicampur dengan
khamr itu dapat dinyatakan sebagai obat untuk suatu penyakit yang sangat
mengancam kehidupan manusia, dimana tidak ada obat lainnya kecuali khamr dan
setelah mendapat pengesahan dari dokter muslim yang mahir dalam ilmu
kedokteran. Maka dalam keadaan demikian berdasarkan kaidah agama yang selalu
membuat kemudahan dan menghilangkan beban yang berat, maka berobat dengan
khamr tidaklah dilarang, dengan syarat dalam batas seminimal mungkin.
(Qordowi. 1993 100).

Kebolehan pemakaian khamr karena darurat berdasarkan pada Al-Qur’an
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Artinya :“Barang siapa dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Allah
(Tuhanmu) Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Departemen
Agama RI, 1992 : 213)

Dengan demikian maka pengobatan dengan narkotika tidak dapat
digolongkan sebagai penyalahgunaan narkotika, dengan syarat tidak melampaui
batas, dalam hal ini sesuai dengan petunjuk dokter yang dosisnya sudah

ditentukan, termasuk juga untuk keperluan Ilmu Pengetahuan.



34

C. NARKOTIKA DALAM HUKUM POSITIF

1. Landasan Hukum Larangan Penggunaan Narkotika

Berdasarkan hukum positif, narkotika merupakan zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hi langnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana
terlampir dalam Undang-Undang atau yang kemudian ditetapkan dengan
keputusan Menteri Kesehatan.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 'N;drkotika, pada

Bab II tentang Ruang Lingkup dan Tujuan, pasal 2 — 5 disebutkan

Pasal 2
(1) Ruang lingkup pengaturan narkotika dalam Undang-Undang ini adalah segala
bentuk kegiatan dan/atau perbuatan yang berhubungan dengan narkotika
(2) Narkotika sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) digolongkan menjadi :
a. Narkotika Golongan I
b. Narkotika Golongan II

c. Narkotika Golongan IIT
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(3) Penggolongan narkotika sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) untuk

~ pertama kalinya ditetapkan sebagaimana terlampir dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari Undang-Undang ini.

(4) Ketentuan lebih lanint mengenai perubahan penggolongan narkotika

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri

Kesehatan.

Pasal 3
Pengaturan Narkotika bertujuan untuk :
a. Menjamin ketersediaan narkotika untuk kepentingan pelayanan keschatan
dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan
b. Mencegah terjadinya/penyalahgunaan narkotika

c. Memberantas peredaran gelap narkotika.

Pasal 4
Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan

dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan.

Pasal 5
Narkotika Golongan 1 hanya dapat digunakan untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan dan dilarang digunakan untuk kepentingan

lainnya.
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2. Sanksi Hukum Bagi Pengguna Narkotika

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 disebutkan bahwa
pengguna narkotika yang dibolehkan untuk memiliki, menyimpan atau membawa
narkotika adalah untuk kepentingan pengobatan. Hal ini sebagaimana tertera

dalam pasal 44 yaitu :

Pasal 44
(1) Untuk kepentingan pengobatan dan/atau perawatan, pengguna narkotika dapat
memiliki, menyimpan, dan/atau membawa narkotika.
(2) Pengguna narkotika sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus mempunyai
bukti bahwa narkotika yang dimiliki, disimpan, dan/atau dibawa untuk

digunakan, diperoleh secara sah.

Berkaitan dengan sanksi hukuman bagi pengguna narkotika, dapat dilihat

pada pasal 85 sebagaimana berikut :

Pasal 85
Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum :
a. Menggunakan narkotika Golongan I bagi diri sendiri, dipidana dengan pidana

penjara paling lama 4 (empat) tahun
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b. Menggunakan narkotika Golongan 11 bagi diri sendiri, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 2 (dua) tahun
c. Menggunakan narkotika Golongan III bagi diri sendiri, dipidana dengan pidan

penjara paling lama 1 (satu) tahun.

Bagi orang yang kecanduan (pecandu) narkotika maka wajib untuk
menjalani pengobatan dan/atau perawatan. (pasal 45). Secara lebih rinci tentang

pecandu narkotika ini dapat dilihat pada pasal 46 — 47 sebagaimana berikut :

Pasal 46

(1) Orang tua atau wali dari pecandu narkotika yang belum cukup umur wajib
melaporkannya kepada pejabat yang ditunjuk oleh pemerintah untuk
mendapatkan pengobatan dan/atau perawatan.

(2) Pecandu narkotika yang telah cukup umur wajib melaporkan diri atau
dilaporkan oleh keluarganya kepada pejabat yang ditunjuk oleh pemerintah
untuk mendapatkan pengobatan dan/atau perawatan.

(3) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)

diatur dengan Keputusan Menteri Kesehatan.
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Pasal 47

(1) Hakim yang memriksa perkara pecandu narkotika dapat :

a. Memutuskan untuk memerintahkan vyang bersangkutan menjalani
pengobatan dan/atau perawatan, apabila pecandu narkotika tersebut
terbukti bersalah melakukan tindak pidana narkotika; atau

b. Menetapkan untuk memerintahkan yang bersangkutan untuk menjalani
pengobatan dan/atau perawatan, apabila pecandu narkotika tersebut tidak
terbukti bersalah melakukan tindak pidana narkotika.

(2) Masa menjalani pengobatan dan/atau perawatan bagi pecandu narkotika
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, diperhitungkan sebagai masa
menjalani hukuman.

Mengenai sanksi bagi pecandu narkotika ini,dalam pasal 86 telah

disebutkan bahwa -

Pasal 86
(1) Orang tua atau wali pecandu yang belum cukup umur sebagaimana dimaksud
dalam pasal 46 ayat (1) yang sengaja tidak melapor, dipidana dengan pidana
kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak Rp

1.000.000,00 (satu juta rupiah).
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(2) Pecandu narkotika yang belum cukup umur dan telah dilaporkan oleh orang tua
atau walinya sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 ayat (1) tidak dituntut

pidana.

Pasal 88
(1) Pecandu narkotika yang telah cukup umur dan dengan sengaja tidak
melaporkan diri sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 ayat (2) dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau denda paling

banyak Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah)
(2) Keluarga pecandu narkotika sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) yang
dengan sengaja tidak melaporkan pecandu narkotika tersebut dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling

banyak Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah)





